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ABSTRAK 

 

Blasius Vebiyona Abi 

1512374024 

 

 

PERANCANGAN MOTION GRAPHIC CAGAR BUDAYA  

MEDIA EDUKASI DI KOTA SURAKARTA 

 

Cagar budaya merupakan warisan budaya bersifat kebendaan yang perlu dilestarikan. 

Pelestarian cagar budaya merupakan kesadaran bersama, baik dari pihak pemerintah 

maupun warga masyarakat. Di Solo, sempat terjadi penolakan oleh warga mengenai 

kejadian yang menyangkut perubahan alih fungsi lahan cagar budaya bekas pabrik es 

Saripetodjo yang akhirnya saat ini dijadikan pusat perbelanjaan. Perlu ada pemahaman 

bersama mengenai cagar budaya. Di zaman saat ini, upaya edukasi mengenai cagar budaya 

memerlukan media yang mampu menarik perhatian. Pemilihan media yang menarik dapat 

pula mempermudah masyarakat untuk mengenali kekayaan cagar budaya yang ada di kota 

Solo karena pasti proses pemberian informasi menjadi tidak membosankan 

Motion graphic merupakan salah satu media yang dirasa sesuai di zaman yang cepat 

dengan mobilitas yang tinggi saat ini, yang memerlukan output media yang mudah untuk 

diakses oleh calon penonton. Proses perancangan ini diawali dengan pengumpulan data, 

pengumpulan referensi, pembuatan script dan storyboard hingga proses visualisasi secara 

digital. Dengan konsep desain modern-retro yang diangkat, pemilihan typeface dan gaya 

visual dibuat agar tetap harmonis dengan tujuan untuk menarik perhatian generasi saat ini 

sehingga tidak membosankan.  

Hasil dari perancangan ini adalah 5 serial motion graphic yang menjelaskan beberapa 

contoh bangunan cagar budaya di kota Solo, termasuk 1 seri intro untuk mengenalkan 

definisi cagar budaya dan kategorinya serta pegiat cagar budaya di kota Solo. 

 
Kata Kunci: Motion Graphic, Edukasi, Cagar Budaya, Surakarta 
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ABSTRACT 

 
Blasius Vebiyona Abi 

1512374024 
 
 
 

MOTION GRAPHIC DESIGN  
AS A CULTURAL HERITAGE EDUCATION MEDIA  

IN SURAKARTA 
 
 

 
Cultural heritage is a inheritance heritage that needs to be preserved. Preservation 

of cultural heritage is a shared awareness, both from the government and community 

members. In Solo, there was a rejection by residents about an incident involving a change 

in the function of the cultural heritage land Saripetodjo ice factory, which is now being used 

as a shopping center. There needs to be a shared understanding of cultural heritage. In this 

age, educational efforts regarding to the cultural heritage require media that are able to 

attract attention. Interesting media can also make it easier for the community members to 

recognize the richness of cultural heritage in Solo city, because surely the information 

transfer process is not boring. 

Motion graphic is one of the media that is fits in the fast age with high mobility at this 

time, which requires media output that is easily accessible to prospective audiences. The 

design process begins with collecting datas, collecting references, making scripts and 

storyboards and the digital visualization process. With the modern-retro design concept, 

the selection of typefaces and visual styles were made to be remained in harmony with the 

aim of attracting the attention of the current generation because that it will not boring. 

The output of this design are 5 motion graphic serials that explain several examples 

of cultural heritage buildings in Solo city, including 1 series of intros to introduce the 

definition of cultural heritage and its categories as well as activists of cultural heritage in 

the Solo city. 

 
Keywords: Motion Graphic, Education, Cultural Heritage, Surakarta 
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A.  Pendahuluan 

1.   Latar Belakang Masalah 

Surakarta adalah salah satu kota yang terdapat di provinsi Jawa Tengah. Surakarta 

memiliki Keraton yang masih berdiri sampai sekarang. Keraton Surakarta memiliki cerita 

perjalanan yang panjang. Surakarta yang dikenal pula dengan nama Kota Solo pada mulanya 

merupakan sebuah desa kecil di tepian Sungai Bengawan Solo yang bernama Desa Sala.  

Kota Solo memiliki sejarah yang panjang, maka tak jarang di Kota Solo banyak 

ditemui peninggalan-peninggalan bersejarah dari masa lalu yang masih ada, seperti benda, 

maupun bangunan kuno yang bisa menjadi potensi pariwisata. Seperti yang kita ketahui, 

pariwisata merupakan salah satu penghasil devisa yang merupakan sumber permasukan 

negara, dan pemasukan negara tersebut digunakan untuk mengoptimalkan program kerja 

pemerintah bagi kesejahteraan bersama. Beragam potensi pariwisata yang ada mulai dari; 

potensi kuliner, kesenian, kebudayaan, bangunan herritage, hingga alam menjadi beberapa 

kekuatan bagi pariwisata di Kota Solo. Banyak bangunan herritage yang terdapat di Kota 

Solo yang merupakan bangunan yang termasuk dalam bangunan cagar budaya. Karena 

banyaknya bangunan kuno bersejarah, maka Solo tergabung sebagai anggota dalam 

Jaringan Kota Pusaka Indonesia (JKPI). 

Menurut Satu Data Indonesia, Cagar Budaya adalah warisan budaya bersifat 

kebendaan berupa Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, Struktur Cagar Budaya, 

Situs Cagar Budaya, dan Kawasan Cagar Budaya di darat dan/atau di air yang perlu 

dilestarikan keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, 

pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan melalui proses penetapan. 

Ketika pariwisata di suatu kota berkembang maka tata kota akan mendapat perhatian 

lebih dari pemerintah. Usaha pemerintah dalam memperhatikan tata kota yang indah dan 

nyaman tentu akan sangat bermanfaat bagi masyarakat. Cagar budaya merupakan salah satu 

potensi yang juga harus dilestarikan. Pelestarian bangunan cagar budaya memang perlu 

dilakukan, terlebih berkembangnya pariwisata di suatu wilayah tentu akan memiliki dampak 

terhadap di mana hal tersebut berlangsung.  

Pemerintah memiliki regulasi yang mengatur ketentuan mengenai bangunan cagar 

budaya dan pelestariannya. Hal tersebut menjadi pedoman yang digunakan pemerintah 

dalam mengambil setiap langkah yang berhubungan dengan penanganan masalah bangunan 

cagar budaya. Walau begitu, nampaknya ketidaksepahaman masyarakat dengan pemerintah 

mengenai cagar budaya masih juga sering terjadi.  
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Seperti kasus yang terjadi di Kota Solo pada tahun 2011. Kasus mengenai alih fungsi 

bangunan bekas Pabrik Es Saripetojo. Bangunan bekas Pabrik Es Saripetodjo Solo yang 

pernah termasuk bangunan cagar budaya itu mengalami alih fungsi lahan, hingga saat ini 

menjadi pusat perbelanjaan modern. Kala itu terjadi penolakan dari sebagian masyarakat 

Kota Solo akan alih fungsi lahan tersebut. Namun, tak hanya mengenai Eks Pabrik Es 

Saripetojo, di beberapa tempat lain di kota Solo juga terdapat dugaan-dugaan praktik 

penjualan cagar budaya. Pada kasus seperti ini diperlukan upaya pengkajian yang mendalam 

yang melibatkan beragam elemen masyarakat yang terkait dengan obyek tersebut.  

Tentu pemerintah maupun instansi terkait hal tersebut memiliki alasan dan 

mempertimbangkan berbagai macam aspek dan berpedoman pada regulasi mengenai 

kriteria bangunan cagar budaya yang jelas tertulis pada peraturan perundangan. Namun 

tidak bisa dipungkiri bahwa praktik jual-beli aset negara masih bisa berpeluang untuk 

terjadi. 

Oleh karena timbulnya penolakan akan penggusuran/ alih fungsi obyek cagar budaya 

dari beberapa masyarakat, dapat diindikasikan bahwa terjadi ketidaksamaan pemahaman 

antara pemerintah dan masyarakat. Nampaknya masyarakat harus lebih memahami 

permasalahan cagar budaya secara holistik, karena pemerintah tentu telah memiliki regulasi 

yang jelas mengatur mengenai cagar budaya. Selain itu, masyarakat tetap harus senantiasa 

kritis terhadap kelestarian cagar budaya. Di sisi lain, pemerintah sendiri juga nampaknya 

harus lebih optimal dalam melakukan sosialisasi mengenai cagar budaya dan dalam upaya-

upayanya mengenai penanganan permasalahan cagar budaya yang ada di Surakarta. 

Oleh karena adanya permasalahan tersebut, perancangan ini berusaha untuk 

mengangkat kembali tema sejarah, berfokus pada edukasi bangunan cagar budaya. 

Perancangan ini diharapkan mampu memberi pengetahuan mengenai cagar budaya, 

regulasi, peran pemerintah, dan lembaga yang berhubungan langsung dengan bangunan 

cagar budaya. 

Perancangan ini digunakan sebagai media edukasi cagar budaya, dikemas melalui 

media audio visual berupa motion graphic. Perancangan edukasi melalui media audia visual 

diharapkan mampu menampilkan realitas yang dekat dengan masyarakat, sehingga 

informasinya mudah untuk diterima, karena dengan pendekatan yang tidak menuntut 

keseriusan penuh dalam proses transfer informasinya. Perancangan ini diharapkan mampu 

meningkatkan wawasan masyarakat mengenai cagar budaya, khususnya bangunan cagar 

budaya, peran pemerintah dan lembaga/ komunitas terkait dan regulasi yang sudah 

ditetapkan pemerintah sehingga menjadi semakin cerdas dan kritis sebagai pelestari cagar 
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budaya. Selain itu perancangan ini diharapkan mampu meningkatkan minat masyarakat 

terhadap kunjungan cagar budaya. 

 

2.   Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang motion graphic yang menarik dan tepat sebagai media edukasi 

cagar budaya di Kota Surakarta? 

 

3.   Tujuan Perancangan 

Tujuan perancangan ini adalah untuk menghasilkan motion graphic sebagai media 

untuk memperluas wawasan masyarakat sehingga masyarakat memiliki kesadaran lebih dan 

pada akhirnya masyarakat dan pemerintah saling bersinergi dalam upaya pelestarian 

bangunan cagar budaya di kota Surakarta. 

 

4.   Batasan Lingkup Perancangan 

Merancang motion graphic ber seri, yang berisi informasi umum tentang cagar 

budaya, kelompok yang termasuk cagar budaya, regulasi dan kebijakan penetapan bangunan 

cagar budaya, peran pemerintah dan masyarakat serta lembaga/ komunitas yang memiliki 

keterkaitan dengan obyek bangunan cagar budaya. 

 

5.   Teori Penciptaan 

a.   Tentang Cagar Budaya 

Cagar Budaya menurut undang-undang merupakan seluruh warisan bersifat 

kebendaan meliputi Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, Struktur Cagar 

Budaya, Situs Cagar Budaya, Kawasan Cagar Budaya di darat dan/atau di air yang perlu 

dilestarikan keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu 

pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan melalui proses penetapan. 

 

b.   Media 

Media berasal dari bahasa Latin yaitu medius yang berarti tengah, perantara atau 

pengantar. Kata Media, merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang secara 

etimologi berarti perantara atau pengantar. Menurut Arsyad (2002:4) media merupakan 

bentuk perantaraan yang dipakai manusia untuk menyampaikan atau menyebarkan ide, 

gagasan maupun pendapat, sehingga ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan 
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dapat sampai ke penerima yang dituju. Media dikategorikan ke dalam 3 unsur, yaitu 

media visual, media audio, dan media audio visual. 

 

c.   Motion Graphic 

Motion Graphic pada umumnya adalah suatu karya grafis yang menggunakan 

teknologi untuk membentuk ilusi gerak, perpindahan, atau perputaran, dengan maksud 

untuk memberikan pesan. Dilansir dari blog panartproject bahwa elemen yang 

digabungkan bisa berupa video, film, animasi, fotografi, ilustrasi dan sebagainya. 

Konten dari motion graphic beragam, mulai dari film, video, teks bergerak, dan website 

berbasis animasi. Elemen-elemen motion graphic: 

1)   Timing 

Motion graphic merupakan karya perpaduan elemen-elemen visual yang 

dikemas secara bergerak, sehingga timing atau waktu sangat harus dipikirkan 

dalam pembuatannya. Ditinjau dari artinya, timing merupakan waktu, dan waktu 

yang tepat menentukan bagaimana interpretasi audiens saat melihat karya motion 

graphic. Timing yang tepat juga membantu audiens menangkap lebih jelas pesan 

yang hendak disampaikan. 

2)   Warna 

Warna dalam motion graphic seperti pada fungsinya yaitu untuk membentuk 

kesan/mood dari karya motion graphic. Sadjiman Ebdi (2005) menyatakan bahwa 

warna dapat didefinisikan dalam 2 hal, yaitu secara fisik dan psikologis. Secara 

fisik dinyatakan bahwa sifat warna yang berasal dari sifat pantulan cahaya (warna 

cahaya), sedangkan secara psikologis dinyatakan sifat warna yang dapat ditangkap 

oleh penglihatan. 

 

3)   Transition  

Transisi sesuai artinya merupakan hal yang penting dan perlu diperhatikan 

dalam motion graphic. Motion graphic berpindah dari suatu adegan ke adegan 

lainnya, dan fokusnya adalah menyampaikan informasi, sehingga transisi antar 

adegan/scene sangat memiliki peran karena langsung dirasakan ketika video 

diputar. 
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4)   Typography 

Menurut Surianto Rusan(2010), secara tradisional istilah tipografi memiliki 

hubungan erat dengan tata huruf/ setting huruf di percetakan. Namun 

perkembangan teknologi hingga saat ini membentuk definisi tipografi yang lebih 

luas, yakni segala disiplin yang berkaitan dengan huruf. Masa kini, tipografi juga 

sudah berkolaborasi dengan berbagai elemen/ bidang lain, seperti time based 

media, print media, dan applied media lainnya. Terdapat jenis-jenis typeface, yaitu 

Serif, Sans Serif, Script, dan Vernakular. 

 

5)   Grid 

Sistem Grid merupakan garis bantu yang digunakan agar karya yang tersaji 

memiliki keseragaman pemerataan. Grid merupakan solusi yang tercipta atas 

permasalahan pengkomposisian desain.  

 

6)   Layout 

Layout adalah penentu efisiensi dari suatu operasi. Tata letak yang efektif 

dan efisien pada akhirnya mampu membantu seluruh elemen untuk mencapai 

target, yaitu strategi penunjang diferensiasi, biaya rendah, atau respon cepat. 

Tujuan strategi dari layout adalah membangun tata letak yang ekonomis yand bisa 

mencukupi kebutuhan persaingan dari perusahaan (Heizer dan Render: 2009) 

 

7)   Sound 

Suara/ lagu pengisi dalam motion graphic juga penting, karena sejatinya 

motion graphic adalah penyampaian pesan yang dikemas secara audio visual. 

Unsur audio menjadi salah satu penentu utama dalam tercapainya motion graphic 

yang baik. Dilansir dari wordpress asiaaudiovisualexc09agusnugraha, pada 

lingkup profesional, sound dikerjakan oleh seorang sound designer profesional 

yang bertanggung jawab dari awal perekaman suara, editing dan mixing. 
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8)   Motion 

Merujuk pada artinya, motion merupakan hal yang berarti gerak. Istilah 

motion merujuk pada perubahan posisi yang terjadi dalam suatu motion graphic. 

Motion memiliki hubungan dengan pergantian, jarak, percepatan dan kecepatan.  

 

9)   Exaggeration 

Merupakan unsur pelebih-lebihan yang biasanya sengaja dibuat dalam 

animasi. Dilansir dari website International Design School, tujuan dari 

exaggeration adalah untuk membentuk kesan yang lebih menarik dan 

mendramatisir. Dengan memaksimalkan exaggeration, diharapkan motion graphic 

menjadi lebih hidup dan menarik yang melihatnya karena gerakannya yang tidak 

membosankan. Dalam motion graphic, exaggeration bisa ditampilkan pada 

karakter/ angle shots dari suatu scene. 

 

6.   Metode Perancangan 

a)   Data Primer 

Data utama dari perancangan ini berasal dari wawancara tidak langsung, dokumen, 

pemberitaan media, dan literasi terkait dengan cagar budaya. 

 

b)   Data Sekunder 

Data kedua dari perancangan ini berasal dari wawancara langsung dengan pihak terkait 

dengan cagar budaya langsung maupun tidak langsung. 

 

7.   Metode Analisis Data 

Data-data tersebut kemudian dianalisis menggunakan analisis menggunakan analisis 

5W+1H. Analisis 5W+1H yang meliputi: 

1.   What: Apa permasalahan yang mendasari perancangan media edukasi? 

2.   Who: Siapa target sasaran dalam upaya edukasi seluk-beluk tentang bangunan cagar 

budaya di kota Surakarta? 

3.   When: Kapan permasalahan tersebut terjadi? 

4.   Why: Mengapa memlih motion graphic sebagai media utama? 

5.   Where: Di mana perancangan ini akan ditempatkan? 
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6.   How: Bagaimana solusi yang tepat untuk memberi edukasi melalui motion graphic 

sehingga selain menghibur dapat meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap 

bangunan cagar budaya? 
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B.  Hasil dan Pembahasan 

Motion graphic dipilih agar memudahkan perancang dalam menyampaikan pesan 

yang banyak, yakni tentang cagar budaya di kota Solo, dengan lebih menarik, menghibur 

dan tidak membosankan. Pesan yang dibawa dalam perancangan media utama bersifat 

edukatif dan menghibur, berisi tentang cagar budaya yang ada di kota Solo dan beberapa 

contoh-contohnya dan ditampilkan dalam media digital motion graphic. Lembaga yang 

berperan dibalik cagar budaya juga akan turut diinformasikan, hingga regulasi pemerintah 

mengenai cagar budaya. Sedangkan pesan yang dibawa dalam perancangan media 

pendukung adalah informasi-informasi yang dirasa relevan yang dikemas secara menarik 

yang dirasa mampu membawa pembaca menuju ke perancangan media utama. 

Pesan yang terkandung dalam perancangan media utama akan disampaikan dengan 

visual berupa ilustrasi, foto dan teks disertai dengan voice over audio sebagai sarana 

pelengkap suatu motion graphic. Pemilihan media audio visual dalam perancangan ini 

diharap mampu memudahkan audiens dalam menangkap isi pesan, tentunya dengan lebih 

menarik dan tidak membosankan. Secara teks dan ilustrasi visual, media ini akan mampu 

mengembangkan imajinasi agar mendapat gambaran lebih mudah mengenai obyek, 

sedangkan secara audio dirancang agar suara voice over dan backsound mampu menjadi 

sarana pelengkap dalam perancangan. Sedangkan pesan yang terkandung dalam 

perancangan media pendukung akan dilengkapi QR-Code yang mampu membawa pembaca 

menuju karya perancangan media utama 

Komunikasi akan dilakukan secara tidak langsung, baik melalui media fisik maupun 

non fisik. Media fisik berupa media konvensional yang dapat dipegang seperti brosur, 

poster, dan merchandise berupa t-shirt, totebag, dan sebagainya. Media non fisik berupa 

media yang tampil secara digital seperti motion graphic, instastory dan digital poster. 

Pemanfaatan media non fisik/ media digital menjadi strategi utama dalam proses 

komunikasi. Melalui media digital, produk komunikasi dapat disebarluaskan secara masif 

dan terukur secara digital.  

Tujuan kreatif dari perancangan ini adalah mengedukasi masyarakat dengan cara yang 

tidak kaku, mengenai cagar budaya yang ada di kota solo melalui media digital berupa 

motion graphic. Motion graphic dirasa menjadi media yang tepat untuk menyampaikan 

informasi penting dan cukup kompleks dengan lebih estetis dan menarik, terutama di zaman 

di mana teknologi informasi sudah berkembang secara cepat sehingga motion mudah untuk 

disebarluaskan dan diharapkan mampu menimbulkan dampak lebih besar. 
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KARYA PERANCANGAN 
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C.  Kesimpulan 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang ada di dunia. Sejarah 

Indonesia yang panjang meninggalkan sisa-sisa yang dapat dijumpai hingga sekarang. Solo 

merupakan salah satu kota di provinsi Jawa Tengah yang memiliki aneka ragam bentuk 

peninggalan kebudayaan yang banyak dan masih ada terawat hingga sekarang. Kota Solo 

sudah yang tergabung dalam JKPI (Jaringan Kota Pusaka Indonesia) telah berupaya 

melakukan pembenahan dalam hal pelestarian aset-aset kebudayaan yang ada di kota, salah 

satunya adalah dengan mendatanya.  

Perancangan motion graphic cagar budaya ini merupakan salah satu upaya yang 

dilakukan untuk turut berpartisipasi dan bersinergi dengan berbagai lapisan masyarakat 

Kota Solo dalam hal pelestarian cagar budaya di kota Solo. Motion graphic dirasa sangat 

cocok dan menjadi media yang relevan di era teknologi yang sudah pesat saat ini, di mana 

konten audio visual sangat mudah ditemui dan memiliki daya tarik lebih jika dibandingkan 

dengan konten visual yang statis.  

Motion graphic perancangan ini menggunakan elemen ilustrasi digital, tipografi, dan 

kolase foto yang digerakkan. Preferensi pembuatan karya ditampilkan dalam moodboard. 

Sebagian besar dari perancangan menggunakan referensi foto obyek cagar budaya sebagai 

acuan pembuatan ilustrasi vektor. Penggunaan kesan tekstur juga diaplikasikan sebagai 

bagian dari background layer. Pemilihan warna menggunakan rona warna cerah yang 

menunjukan kesan dinamis dan menyenangkan agar sesuai dengan tujuan dan target 

audiens. Typeface yang dipilih adalah typeface yang memiliki kesan tegas namun tidak 

kaku, tetap menarik sehingga memudahkan proses baca yang dilakukan oleh audiens, yakni 

menggunakan variasi dari typeface sans serif, dan handlettering.  

Proses pembuatan diawali dengan penyusunan timeline waktu pengerjaan. 

Dilanjutkan dengan pencarian data-data dan pemilihan referensi visual sesuai karya yang 

akan dibuat.  Setelah proses pra produksi, dilakukanlah proses penyusunan alur dan sketsa 

kasar untuk dimasukkan ke dalam storyboard. Setelah upaya visualisasi berulang yang 

dirasa matang, dilakukanlah proses visualisasi secara digital dan pengemasan elemen-

elemen yang telah dibuat dan dikumpulkan menjadi karya gerak visual. Untuk melengkapi 

itu semua, ditambahkanlah voice over dan sound effect agar karya gerak visual menjadi lebih 

hidup dan lebih mampu menjelaskan. 

Hasil dari karya desain ini berupa 5 karya motion graphic yang menjelaskan beberapa 

contoh cagar budaya yang ada di kota Solo, termasuk 1 seri video yang membahas definisi 

cagar budaya, kategori, dan lembaga maupun pegiat cagar budaya di kota Solo. 
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